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Perubahan dalam masyarakat memang telah ada sejak zaman dahulu. Namun
dewasa ini perubahan-perubahan tersebut berjalan dengan sangat cepat. Perubahan pada
masyarakat pedesaan menjadi titik awal terbentuknya masyarakat perkotaan yang
menyebabkan terjadinya perubahan sosial budaya. Penelitian ini dilakukan di Desa
Cihideung yang mengalami perubahan sosial budaya dari desa yang didominasi oleh
pertanian sawah dan sayuran menjadi desa wisata yang didominasi oleh berbagaimacam
pembangunan objek pariwisata beserta sarana pendukung lainnya yang dimiliki oleh para
investor. Alasan utama dilakukan penelitian mengenai perubahan sosial budaya
masyarakat Desa Cihideung adalah agar setiap pembangunan yang dilaksanakan harap
memperhatikan kondisi sosial budaya masyarakat setempat karena dikhawatirkan
masyarakat asli akan tersisihkan bahkan sampai menghilang apabila pembangunan
tersebut tidak diimbangi dengan pelestarian terhadap kebudayaan dan kondisi sosial
masyarakat Desa Cihideung, selain itu Desa Cihideung merupakan kawasan yang terletak
di Kabupaten Bandung Utara dan memiliki peran dalam menjamin keberlanjutan
perkembangan di Cekungan Bandung, yaitu sebagai daerah resapan dan penyimpanan
cadangan air bagi daerah bawahannya sehingga sagat perlu untuk mengontrol
pembangunan yang terjadi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif dengan cara menganalisis dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
menyangkut perubahan sosial budaya masyarakat Desa Cihideung sebagai desa wisata.
Kondisi awal masyarakat Desa Cihideung sebelum menjadi desa wisata didominasi oleh
karakteristik sosial budaya masyarakat pedesaan, namun dengan berubahnya menjadi
desa wisata berubah pula kondisi sosial budaya masyarakat Desa Cihideung akibat dari
adanya pembangunan berbagaimacam objek pariwisata beserta sarana pendukung lainnya
serta adanya pendatang dan adanya para wisatawan. Persepsi masyarakat Desa Cihideung
terhadp wisatawan meliputi fase-fase euphoria, apathy, annoyance; antagonism.
Perubahan sosial budaya tersebut antara lain : 1) Berkurangnya interaksi sosial; 2)
Berkurangnya solidaritas sosial; 3) Proses sosialisasi dipengaruhi oleh unsur dari luar
masyarakat Desa Cihideung; 4) Berkurangnya pengawasan sosial serta kepedulian; 4)
Menghilangnya adat istiadat; 5) Meningkatnya eksistensi kesenian tradisional; 6) Mata
pencaharian yang menjadi heterogen; 7) Terjadinya mobilitas sosial. Perubahan sosial
budaya tersebut tentunya menimbulkan dampak positif manakala masyarakat Desa
Cihideung dapat memanfaatkan dengan baik berbagaimacam objek pariwisata dan sarana
pendukung lainnya dan akan menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat Desa
Cihideung yang tidak dapat memanfaatkan adanya objek pariwisata tersebut dan
menyebabkan ketertinggalan budaya (cultural lag).
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ABSTRACT

Analysis of socio cultural change in Cihideung as a tourist village.

Social change has occured since the past. Nowadays all of these changes happen
very quickly. Social change on rural society has been the main point to shape socio
cultural change on urban society. This research is taken place in Cihideung whose society
have been through social change, it starts from the village which has turned agriculture
into tourism and the land for farming is now built up for tourism’s interest which is
owned by the investors. The main reason of this research is socio cultural change on
Cihideung people occurs due to every construction that is built up should concern about
socio cultural condition, it will be worried when the effect of construction will isolate
Cihideung people without sustainable development to maintain their cultural. Besides,
Cihideung is located on north regency Bandung and it is functioned to maintain
sustainable water because this area is reserve water area for every area below Cihideung
so that it is needed to control on development. This research is qualitative method with
analyzing and describing about phenomenons that is related to socio cultural change on
Cihideung which has turned into tourist village. Cihideung people was rural society
before the village transform to tourist village and it is getting transformed because
developing and tourist who visit the village for tourism’s interest, it changes the society
and their cultural. Cihideung people’s perception on tourist is about euphoria, apathy,
annoyance; antagonism. Socio cultural change occurs : 1) less social interaction, 2) less
social solidarity, 3) socialization in Cihideung is influenced by out group, 4) less social
control and awarness, 5) eliminating folkways, 6) increasing job vacancy, 7) social
mobility. Socio cultural change can be pros and cons, it depends on Cihideung people to
get involved in tourism or to be the victim of tourism, in other words tourism affects the
cultural lag when people can not get used to social change.
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